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ABSTRAK 

Andyka Zulfahnur Lubis (NIM: 19080008). Pengaruh Harga Karet Terhadap 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Petani Karet di Kelurahan Longat 

Kecamatan Panyabungan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Harga Karet Terhadap Kesejahteraan Masyarkat Petani Karet Di 

Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang pengumpulan datanya 

melalui pertanyaan atau pernyataan yang berbentuk angket atau kuisioner dengan 

teknik random sampling, sampel penelitian ini adalah masyarakat petani karet di 

Kelurahan Longat sebanyak 66 responden. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear sedarhana dengan memakai SPSS versi 22. 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh  nilai t hitung  lebih  besar 

dari t tabel  yaitu sebesar (7,843) > (1, 669) atau nilai sig (0,000) < a (0,05), maka 

dapat di tarik kesimpulan bahwa Ha diterima, dan H0 ditolak,  ini menunjukkan 

bahwa secara parsial terdapat Pengaruh Harga Karet Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Petani Karet di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat. Dan 

pada hasil uji koefisien determinasi menggunakan SPSS versi 22 menunjukkan 

angka sebesar 0,482, hal ini memberikan asumsi bahwa pengaruh harga karet 

terhadap kesejahteraan masyarakat petani karet sebesar 48,2% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.     

 

Kata kunci: Harga Karet, Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 

Andyka Zulfahnur Lubis (NIM: 19080008). The Influence of Rubber Prices on 

the Welfare of the Rubber Farming Community in Longat Village, West 

Panyabungan District. The research method used is quantitative, namely a type of 

research that collects data through guestions or statements in the form of q 

questionnaires or questionaires using random sampling techniques. The sample for 

this research is the rubber farming community in Longat Village, totaling 66 

respondents. Data analysis in this study used simple linear regression analysis using 

SPPSS version 22. Based on hypothesis testing using the t test, the calculated t value 

was greater then the t table, namely (7,843) > (1,669) 0r the sig value (0,000) < a 

(0,05), then it can be concluded that Ha is accepted, and H0 is rejected, this shows 

that there is a partial influence of rubber prices on the welfare of the rubber farming 

community in Longat Village, West Panyabungan District. And the results of the 

coefficient of determination test using SPPSS version 22 show a figure of 0,482, 

this provides an assumption that the influence of rubber prices on the welfare of 

rubber farming communities is 48,2 % while the rest is influenced by other factors 

outside this research. 

 

Keyword: Rubber Prices, Community Welfare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara ekonomi, harga dapat diartikan sebagai nilai yang dinyatakan 

dalam mata uang, namun dalam konteks lain, harga merujuk pada jumlah yang 

dibayar oleh pembeli. Dalam hal ini, harga berfungsi sebagai alat bagi penjual 

untuk membedakan penawarannya dari pesaing, sehingga penetapan harga 

menjadi pertimbangan penting dalam pemasaran. Ridwan Iskandar Sudayat 

mendefinisikan harga sebagai tingkat pertukaran barang dengan barang lainnya 

(Fatoni, 2014). Secara umum, harga (price) adalah jumlah uang yang dibayar 

untuk jasa, atau jumlah nilai yang ditukar konsumen untuk mendapatkan 

manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa (Mirnawati, 2021). 

Sedangkan kesejahteraan menurut Undang-undang tentang kesejahteraan yakni 

suatu tata kehidupan  dan penghidupan sosial materil maupun spiritual yang 

diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin, yang 

memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk mengadakan usaha pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi 

diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi serta 

kewajiban manusia sesuai dengan  Pancasila (Ekasari, 2020). 

Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk menjaga 

dan membina  terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, yang mana kondisi 

tersebut sangat diperlukan untuk  meminimalisir terjadinya kecemburuan sosial 

dalam masyarakat. Maka setiap individu membutuhkan  kondisi yang sejahtera, 

baik sejahtera dalam hal materi maupun dalam hal non materil sehingga dapat 

terciptanya suasana yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat (F. 

Gunawan & Hastuti, 2018) 

Dari penjelasan mengenai harga dan kesejahteraan dapat di tarik 

kesimpulan bahwasanya harga mempengaruhi kesejahteraan seseorang karena 

harga merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat pendapatan 
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seseorang dimana jika harga suatu produk (barang/jasa) naik atau turun berarti 

pendapatan orang tersebut ikut naik atau turun. Dengan demikian kesejahteraan 

menurut Undang-undang nomor 11 tahun 2009,  adalah kondisi terpenuhinya 

kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup yang 

layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya, akan mudah ataupun sulit untuk didapatkan ditentukan dengan berapa 

jumlah pendapatan orang tersebut dan ini  yang juga menentukan tingkat 

kesejahteraannya ( Undang-undang nomor 11 tahun 2009). 

Indonesia merupakan negara dimana sektor pertanian merupakan salah 

satu sektor utama  perekonomian nasional. Mayoritas penduduk Indonesia masih 

bermata pencarian dari pertanian. Pertanian telah memberikan kontribusi besar 

terhadap pembangunan nasional, lapangan kerja, perolehan mata uang asing 

melalui impor dan ekspor, dan pengendalian inflasi. Pembangunan sektor 

pertanian diharapkan menjadi sektor penting yang dapat menghasilkan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat serta membuka lapangan kerja yang lebih 

luas. Peran sektor ini tidak ada alasan untuk meragukan manfaat pertanian 

terhadap pembangunan Indonesia. Sektor pertanian bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas  hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat dan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan 

pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja, dan mendorong peluang 

usaha. Sektor pertanian merupakan sumber penghidupan sebagian besar 

penduduk Indonesia, dan banyak tenaga kerja Indonesia yang bekerja di sektor 

pertanian (Hermanita, 2013). 

Sektor pertanian memiliki kemampuan untuk memproduksi bahan pangan 

dan bahan baku industri dalam jumlah yang cukup besar, menyerap tenaga kerja 

guna mengurangi pengangguran, serta menghasilkan devisa negara. Dengan 

demikian, sektor ini diharapkan menjadi pilar utama pendorong perekonomian 

nasional. Di antara komoditas pertanian yang memiliki peran penting dari masa 

lalu hingga kini adalah perkebunan karet. Indonesia adalah salah satu negara 

dengan luas perkebunan karet yang cukup besar di dunia, dengan total luas kebun 

karet mencapai 3,83 juta hektar pada  tahun 2022 (BPS, 2022). Namun, banyak 
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perkebunan karet rakyat yang dikelola secara minimal, bahkan ada yang tidak 

dirawat dengan baik dan hanya bergantung pada pertumbuhan alami 

Karet, dengan nama ilmiah Hevea brasiliensis, merupakan komoditas 

yang sangat penting di Indonesia. Selain menjadi sumber lapangan kerja, karet 

juga memberikan kontribusi signifikan sebagai sumber devisa non-migas. 

Tanaman karet banyak dibudidayakan di Indonesia karena perawatannya yang 

relatif mudah, memberikan nilai ekonomi langsung bagi petani, dan memiliki 

peranan penting dalam perekonomian sektor pertanian (BPS, 2022). 

Kabupaten Mandailing Natal yang berada di Provinsi Sumatera Utara 

merupakan salah satu daerah yang memiliki perkebunan karet yang cukup luas 

dimana pada tahun 2021 luas kebun karet di Mandailing Natal adalah 64571,00 

hektar dengan hasil produksi sebesar 52404,00 ton (BPS Sumut). Biasanya para 

petani di Kabupaten Mandailing Natal menanam padi dan usaha  berkebun 

seperti  karet,  sawit, kelapa, pepaya dan lain sebagainya. Berdasarkan observasi 

atau pengamatan yang penulis lakukan ada salah satu Kelurahan di Kabupaten 

Mandailing Natal tepatnya di Kecamatan Panyabungan Barat, yaitu Kelurahan 

Longat yang mana juga termasuk daerah penghasil kerat dan masyarakatnya 

banyak yang berprofesi sebagai petani karet (BPS,2021)  

Menurut data yang dirilis Badan Pusat Stastik Kabupaten Mandailing 

Natal dalam Panyabungan Barat Dalam Angka 2023, luas daerah Kelurahan 

Longat adalah 3743,06 km persegi, Dengan jumlah Kartu keluarga 630 dan 

jumlah penduduk 2259 orang dengan berbagai macam pekerjaan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada tabel berikut:  
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Tabel 1.1 

Jenis Pekerjaan Masyarakat Kelurahan Longat 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Petani 420 

PNS/TNI/POLRI 32 

Wirausaha 73 

Wiraswasta 55 

Lainnya 50 

Total 630 

 Sumber : Kantor Kelurahan Longat tahun 2023 

Menurut data dari Kelurahan dan keterangan beberapa masyarakat jumlah 

masyarakat yang berprofesi sebagai petani karet adalah sekitar 200 orang ada 

yang memiliki kebun sendiri dan ada juga yang menggarap lahan milik orang 

lain dengan sistem bagi hasil kepada pemilik kebun dengan rata-rata 

pembagiannya 1/3 atau 33% dari hasil menjadi bagian pemilik lahan, menjadi 

petani karet memiliki tantangan tersendiri dimana hasil getah dari pohon karet 

bisa mengalami fluktuasi atau berubah tergantung kondisi cuaca dimana pada 

musim kemarau daun-daun pohon karet banyak yang berguguran ini 

menyebabkan produksi getah karet menurun dan pada  musim hujan pohon karet 

yang basah tidak bisa untuk disadap, hal ini menyebabkan penghasilan petani 

karet tidak menentu atau tidak stabil. 

Menurut hasil observasi dan keterangan dari beberapa pengepul atau 

dalam bahasa mandailingnya disebut “toke” di Kelurahan Longat harga karet  

relatif tidak stabil atau mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun ini menyebabkan 

pendapatan petani kerat tidak menentu atau tidak stabil, harga karet ini 

dipengaruhi oleh permintaan pasar dan kualitas produk pada saat harga naik 

maka petani akan mendapatkan hasil yang lumayan, tetapi jika harga karet  turun 

maka petani akan mendapatkan  keuntungan yang sedikit atau bahkan bisa jadi 

mengalami kerugian karena biaya yang dikeluarkan untuk perawatan kebun,  

pembelian pupuk,  ongkos kelokasi perkebuanan dan lainnya tidak tertutupi.  

 Untuk harga karet dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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 Tabel 1.2   

Harga Karet di Kelurahan Longat 

Tahun Harga/kg (Rp) 

2019 6000 

2020 7000 

2021 7500 

2022 8000 

2023 7500 

Sumber : Pengepul Karet di Kelurahan Longat  

Tabel 1.3 

 Harga Karet Nasional 

Tahun Harga/kg (Rp) 

2004-2009 14.000 

2009-2013 20.000 

2014-2024 7.500 

Sumber : BPS Republik Indonesia 

Berdasarkan tabel diatas terjadi fenomena bahwasanya pada lima tahun 

terakhir ini rata-rata harga karet di Kelurahan Longat hanya Rp.7000, hal ini 

berbeda dengan antara tahun 2009  sampai 2013 dimana harga karet nasional 

rata-rata pada tahun itu mencapai Rp.20.000, akibat dari ketidak stabilan atau 

fluktuasinya harga karet,  penulis merasa terkarik untuk membuat penelitian 

terkait “Pengaruh Harga Karet Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Petani Karet Di Kelurahan Longat Kecamatan Panyabungan Barat” 

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Harga karet yang tidak menentu membuat  pendapatan petani karet berubah-

ubah atau tidak stabil. 

2. Penghasilan petani karet diperanguhi oleh hasil dari karet yang tidak menentu 

akibat pengaruh musim. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah yang sudah di uraikan, 

maka peneliti memfokuskan pada Harga Karet sebagai variabel bebas (X) dan 

Kesejahteraan Petani  sebagai variabel terikatnya (Y). Kemudian tempat 

penelitannya di batasi dimana hanya di Kelurahan Longat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah di uraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh harga karet terhadap kesejahteraan petani karet di 

Kelurahan Longat?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang  yang telah dipaparkan  di atas,  adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh antara harga karet 

terhadap kesejahteraan petani karet di Kelurahan Longat? 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain, sebagai 

berikut: 

a. Untuk Pemerintah, diharapkan bisa menjadi tambahan informasi mengenai 

pengaruh harga karet terhadap kesejahteraan petani karet dan diharapkan bisa 

membantu meningkatkan kesejahteraan petani khususnya petani karet. 

b. Untuk Petani, Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam peningkatan 

kesejahteraannya. 

c. Untuk Peneliti dan Pembaca, Penelitian ini bisa memberikan tambahan 

pengetahuan terkait Pengaruh harga karet terhadap kesejahteraan petani karet. 

G. Defenisi Operasional Variabel 

Adapun defenisi operasional variabel pada penelitian ini di 

papakarkan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1.4 : Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep  Variabel Indikator Skala 

Harga karet 

 ( X) 

 

Harga adalah nilai yang harus 

dibayarkan dalam bentuk 

uang ataupun bentuk lainnya, 

atau jumlah yang harus 

dibayarkan oleh pembeli 

untuk suatu produk barang 

atau jasa  (Fatoni, 2014). 

1. Kualitas 

produk 

2. Permintaan 

pasar 

3. Pengaruh 

musim 

(Ramdhani & 

Hendrani, 

2020) 

Likert 1-5 

Kesejahteran  

Masyarakat 

(Y) 

Kesejahteraan adalah kondisi 

dimana rasa aman, makmur 

dan sentosa dapat diperoleh. 

Sedangkan kesejahteraan 

masyarakat adalah keaadaan 

masyarakat yang merasa 

aman, nyaman, sentosa dalam 

menjalani hidupnya (Aman, 

2019). 

1. Kebutuhan 

sandang,pang

an,papan 

terpenuhi 

2. Kesehatan 

dan 

lingkunganya

ng baik 

3. Fasilitas akan 

pendidikan 

tercapai 

(Fahrudin, 

2012) 

Likert 1-5 

 


